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Abstrak. SMP Negeri 10 Tanjungpinang memiliki literasi matematika yang bervariasi 

karena pembelajaran di sekolah masih melihat kemampuan siswa akibat dampak 

Covid-19. Siswa difasilitasi soal yang berbentuk AKM tetapi siswa cenderung kurang 

memahami soal tersebut karena narasi yang panjang. Penelitian ini menggambarkan 

literasi matematika siswa dalam mengerjakan soal model Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) pada konten geometri. Pendekatan yang digunakan adalah 

kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian berjumlah 3 siswa yang terdiri 

dari kategori tinggi, sedang, dan rendah. Teknik pengumpulan data berupa tes dan 

wawancara. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Peneliti memastikan keabsahan data, menggunakan 

triangulasi teknik dengan menyamakan hasil tes dan wawancara. Hasil penelitian ini 

adalah klasifikasi literasi matematika siswa berdasarkan kategori. Siswa dengan 

kategori tinggi memiliki literasi yang baik dimana mampu memenuhi ketiga 

indikator yaitu merumuskan masalah, menerapkan konsep, dan menafsirkan hasil 

penyelesaian. Sedangkan siswa dengan kategori sedang mampu memenuhi kedua 

indikator yaitu merumuskan masalah dan menerapkan konsep dan belum memenuhi 

indikator menafsirkan hasil penyelesaian. Siswa kategori rendah memenuhi 

indikator merumuskan masalah dan tidak bisa mencapai indikator seterusnya. 

Kata Kunci: Literasi Matematika, Model AKM, Konten Geometri. 

 

Abstract. SMP Negeri 10 Tanjungpinang has varied mathematical literacy because 

learning at school still sees students' abilities due to the impact of Covid-19. Students 

are facilitated with questions in the form of AKM but students tend to understand 

the questions less because of the long narrative. This study describes students' 

mathematical literacy in solving Minimum Competency Assessment (AKM) model 

questions on geometry content. The approach used in this is qualitative with 

descriptive method. The research subjects were 3 students consisting of high, 

medium, and low categories. Data collection techniques in the form of tests and 

interviews. Data analysis techniques used data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. Researchers ensured the validity of the data, using triangulation 

techniques by equalizing the results of tests and interviews. The result of this study 

is the classification of students' mathematical literacy based on categories. Students 

in the high category have good literacy where they are able to fulfill all three 

indicators, namely formulating problems, applying concepts, and interpreting 
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solution results. While students in the medium category are able to fulfill both 

indicators, namely formulating problems and applying concepts and have not 

fulfilled the indicator of interpreting the results of the solution. Low category 

students were only able to fulfill the indicator of formulating problems and did not 

fulfill the indicators of applying concepts and interpreting the results of the solution. 

Keywords: Mathematical literacy, AKM model, Geometry Content 

 

Pendahuluan  

Pendidikan adalah elemen penting dalam mengembangkan potensi dan mutu 

sumber daya manusia sebuah negara. Dengan adanya penyusunan kurikulum 

yang efektif dan relevan dengan tuntutan perkembangan zaman menjadi hal 

yang sangat penting. Pada tahun 2006, pemerintah Indonesia 

memperkenalkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai 

evolusi dari kurikulum sebelumnya yang telah disesuaikan dengan sistem 

pendidikan Indonesia. Kemudian, pada tahun 2013, dilakukan perbaikan 

pada kurikulum sebelumnya (KTSP 2006) dengan penekanan pada 

pendidikan karakter dan kecakapan penuh kompetensi, termasuk sikap, 

wawasan, dan keterampilan (Andrian & Rusman, 2019). 

Peningkatan kurikulum terus berlanjut, pada tahun 2021 Kemendikbudristek 

memperkenalkan kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka merupakan 

solusi untuk penyempurnaan kurikulum yang dapat diterapkan secara 

bertahap sesuai dengan kesiapan setiap sekolah (Ineu et al., 2022). Kurikulum 

merdeka menitikberatkan pada pengembangan pengetahuan dan bidang  

esensial siswa searah dengan tingkatannya (Fitriatien, 2019) (Prianti, 2022). 

Tujuan dari kurikulum merdeka adalah untuk mengoptimalkan pembelajaran 

yang terampil dan mampu menempuh perkembangan abad ke-21. 

Di abad ke-21, pendidikan menuntut setiap siswa untuk mengembangkan 

segala kemampuannya. Pada saat ini, paradigma pendidikan di sekolah  

memfokuskan pada kemampuan berpikir kritis, menghubungkan 

pengetahuan dengan situasi dunia nyata, penguasaan teknologi informasi, 

serta kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi (Lestari & Effendi, 2022). 

Pendidikan juga berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas hidup 

generasi penerus, yang diharapkan mampu menerapkan pengetahuan dalam 

kehidupan sehari-hari. Adanya pendidikan diharapkan siswa mampu 

mengoptimalkan kemahiran dalam berpikir secara logis, teliti, cermat, kritis, 

kreatif, inovatif, imajinatif, dan menjadi individu yang pekerja keras. Semua 

harapan ini menegaskan pentingnya pendidikan matematika sebagai bagian 

yang sangat signifikan dalam mencapai kemajuan pendidikan di Indonesia 

(Hasibuan, 2018). 
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Matematika merupakan pelajaran yang memerlukan konsentrasi agar siswa 

dapat mengingat serta menguasai dengan baik apa yang dipelajari(Fitriatien, 

2020). Oleh karena itu, siswa perlu memiliki kemampuan untuk menguasai 

konsep materi tersebut secara mendalam (Ratnayanti et al., 2021). Matematika 

bukan hanya tentang berhitung, tetapi juga tentang berpikir kritis dan 

bernalar dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang dihadapi 

(Setiawan et al., 2019). Seseorang yang mempunyai kemampuan berpikir kritis 

dan bernalar akan menguasai kemampuan berpikir secara logis, memberikan 

solusi yang baik terhadap permasalahan, serta mampu mengambil keputusan 

yang rasional terkait tindakan yang harus diambil atau keyakinan yang 

dipegang (Alpindo et al., 2022). National Council Teachers of Mathematics 

(NCTM) pada tahun 1989 dalam (Hera & Sari, 2015) menyatakan bahwa ada 

lima kemampuan esensial yang perlu dikuasai siswa agar dapat mencapai 

tujuan pembelajaran matematika. Kemampuan-kemampuan tersebut 

meliputi kemampuan dalam pemecahan masalah, komunikasi, penalaran, 

menghubungkan konsep-konsep matematika, dan representasi matematika 

(Astutik & Fitriatien, 2019). Semua kemampuan ini merupakan elemen yang 

penting dalam literasi matematika. 

Literasi matematika adalah kecakapan yang dimiliki oleh seseorang untuk 

menguasai dan menpergunakan prinsip-prinsip dasar matematika yang 

memiliki peranan signifikan dalam aktivitas sehari-hari (Ananda & Wandini, 

2022). Melalui literasi matematika, siswa dapat memperoleh pemahaman 

tentang pentingnya fungsi dan peran matematika di kehidupan sehari-hari. 

Mereka juga bisa mengaplikasikan pemahaman ini untuk mengambil 

keputusan yang lebih baik sebagai warga negara yang berkontribusi positif 

baik pada tingkat individu maupun sosial (Fadillah & Ni’mah, 2019). 

Namun, dalam kenyataannya, literasi matematika siswa di Indonesia masih 

dikategorikan rendah. Hasil penilaian PISA menunjukkan bahwa peringkat 

Indonesia dalam literasi matematika selalu berada di posisi bawah, dan hasil 

ini konsisten sejak tahun 2000 hingga tahun 2018 (Hewi & Shaleh, 2020). 

Faktor-faktor seperti kurangnya keterbiasaan siswa dalam mengerjakan soal 

non-rutin, sulit dalam menerjemahkan soal matematika dalam konteks nyata, 

serta keadaan personal seperti keterampilan matematika, antusiasme belajar, 

dan kepercayaan diri juga mempengaruhi rendahnya literasi matematika 

siswa (Lestari & Effendi, 2022). 

Dalam rangka mengukur literasi matematika siswa di satuan pendidikan, 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia pada tahun 2019 
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menggantikan Ujian Nasional (UN) dengan Asesmen Nasional (AN) 

(Kemendikbud, 2020a). Asesmen Nasional merupakan suatu usaha untuk 

menyajikan gambaran menyeluruh mengenai metode dan kualitas 

pembelajaran seluruh sekolah dasar dan menengah di Indonesia. Salah satu 

aspek pencapaian kualitas siswa yang dinilai dalam Asesmen Nasional adalah 

kemampuan literasi matematika. Asesmen ini dikenal sebagai Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) yang bertujuan untuk menilai tingkat 

penguasaan siswa dalam literasi matematika (Kemendikbud, 2020b). Tujuan 

dibalik perancangan AKM adalah untuk menghasilkan laporan yang bisa 

merangsang kemajuan mutu pendidikan dan prestasi hasil belajar siswa 

(Pusmenjar, 2021).  

Salah satu konten matematika yang diuji pada AKM adalah geometri. 

Geometri adalah pelajaran matematika yang menghubungkan matematika 

dengan bentuk fisik konteks nyata (Sari et al., 2021). Dalam pelajaran 

geometri, siswa perlu mendalami beragam bangun, karakteristik, dan 

hubungan antar objek geometri (Elvi et al., 2021). Namun,hasil wawancara 

dengan guru, terungkap siswa kesulitan dalam memahami dan mengerjaka 

soal geometri, yang berhubungan dengan volume bangun ruang sisi datar. 

Seperti yang diungkapkan dalam penelitian (Lestari & Effendi, 2022) bahwa 

literasi matematis siswa SMP dalam mengerjakan soal Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) berhubungan dengan bangun datar seperti segitiga dan 

segiempat, masih berada di bawah rata-rata. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa kemampuan literasi matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal 

AKM masih dianggap cukup rendah, dikarenakan banyak siswa yang belum 

memenuhi semua indikator.  

Dalam rangka meningkatkan pemahaman dan literasi matematika siswa, 

penelitian ini bermaksud dapat menguraikan bagaimana literasi matematika 

siswa SMP Negeri 10 Tanjungpinang dalam menyelesaikan soal model 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) pada konten geometri volume 

bangun ruang sisi datar. Penelitian ini bertujuan memberikan informasi yang 

berguna guru dalam meningkatkan langkah pembelajaran yang efektif dan 

sesuai dengan tingkat kemampuan literasi matematika siswa. Maka dari itu, 

diharapkan siswa siap menghadapi tantangan dan masalah dalam soal 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) pada konten geometri, serta 

mencapai hasil belajar yang lebih optimal. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Nursanjaya (2021) berpendapat bahwa pendekatan Kualitatif 

adalah suatu metode penelitian yang menciptakan data deskriptif berupa 

kata-kata untuk menjelaskan berbagai kejadian, situasi, aktivitas, sikap sosial, 

kepercayaan, tanggapan, serta pendapat individu maupun kelompok. Calon 

subjek penelitian ini adalah seluruh siswa dari kelas VIII.1 SMP Negeri 10 

Tanjungpinang. Seleksi subjek penelitian berdasarkan kategori tes literasi 

matematika model AKM, menjawab ketiga soal, serta kemampuan 

komunikasi yang baik. Instrumen penelitian terdiri dari peneliti sebagai 

instrumen utama, tes literasi matematika model AKM yang berisi 3 butir soal 

esai yang telah divalidasi oleh dua pakar matematika dengan kesimpulan 

layak digunakan dengan revisi ringan, dan lembar wawancara. Data dianalisis 

menggunakan teknik dari Miles dan Huberman (Sugiyono, 2020), yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil tes literasi 

matematika siswa dikelompokkan pada kategori tinggi, sedang, dan rendah 

untuk dianalisis lebih lanjut. Berikut interval penskoran tiap kategori literasi 

matematika pada Tabel 1. 

Tabel  1. Interval Penskoran Tiap Kategori Literasi Matematika 

Interval Skor Kategori 

𝑥 < 50 Rendah 

50 ≤ 𝑥 ≤ 80 Sedang 

𝑥 > 80 Tinggi 

Fadilah & Ni’mah (2019). 

Peneliti menggunakan triangulasi teknik untuk mengkonfirmasi hasil tes 

literasi dan wawancara agar bisa ditarik kesimpulan. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini melibatkan 29 siswa dari kelas VIII.1 di SMP Negeri 10 

Tanjungpinang. Pada hari Rabu, 31 Mei 2023, dilakukan pengumpulan data 

dengan memberikan tes literasi matematika model AKM yang terdiri dari 3 

soal esai pada konten geometri. Siswa dikategorikan menjadi tinggi, sedang, 

dan rendah berdasarkan hasil tes literasi matematika. Berikut interval 

penskoran siswa tiap kategori literasi matematika pada Tabel 2. 
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Tabel  2. Interval Hasil Penskoran Tiap Kategori 

Interval Skor Kategori Jumlah siswa Presentase siswa 

x<50 Rendah 13 44,83% 

50 ≤x ≤80 Sedang 14 48,27% 

x >80 Tinggi 2 6,90% 

Berdasarkan hasil tes literasi matematika, ditemukan bahwa terdapat 2 siswa 

(6,90%) masuk dalam kategori tinggi, 14 siswa (48,27%) masuk dalam kategori 

sedang, dan 13 siswa (44,83%) kategori rendah. Berdasarkan data tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kategori sedang mendominasi 

literasi matematika. Hal ini menandakan bahwa siswa dalam kategori sedang 

memiliki kemampuan literasi matematika yang cukup, karena mereka dapat 

mengerjakan soal meskipun belum memenuhi semua indikator yang 

ditentukan.  

Peneliti memilih subjek penelitian dengan kategori, tinggi, sedang, dan 

rendah dari hasil tes soal yang siberikan. Subjek dipilih berdasarkan 

kemampuan mereka dalam menjawab tiga soal, serta berkemampuan 

komunikasi yang baik. Berikut Subjek pada penelitian ini pada Tabel 3. 

Tabel  3. Subjek Penelitian 

Subjek Nilai Tes Kategori 

S29 97 Tinggi 

S8 72 Sedang 

S16 42 Rendah 

Peneliti memilih tiga siswa menjadi subjek penelitian ini. Siswa S29 dipilih 

karena telah mencapai nilai kategori tinggi dalam tes literasi matematika, 

menunjukkan kemampuan komunikasi yang baik, dan berhasil menjawab 

semua tiga soal. Siswa S8 dipilih karena memenuhi kriteria nilai kategori 

sedang dalam tes literasi matematika, memiliki kemampuan komunikasi yang 

baik, dan juga berhasil menjawab ketiga soal. Selain itu, siswa S16 dipilih 

karena memiliki kemampuan komunikasi yang baik, meskipun mendapat 

nilai kategori rendah dalam tes literasi matematika dan juga berhasil 

menjawab ketiga soal. Selanjutnya, pada tanggal 5 Juni 2023, dilakukan 

wawancara mendalam dengan 3 subjek penelitian. 

Setelah mereduksi data hasil tes dan wawancara terhadap subjek penelitian. 

Untuk melihat keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi teknik, 

yaitu mencocokkan hasil tes literasi matematika dengan jawaban siswa dalam 

wawancara. Data dianggap valid dan dapat digunakan jika hasil tes dan 
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wawancara sesuai. Data yang tidak valid akan dieliminasi. Selanjutnya, 

peneliti akan memberikan deskripsi bagaimana literasi matematika siswa 

dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah saat menyelesaikan soal model 

AKM pada konten geometri. 

a. Deskripsi Literasi Matematika Kategori Tinggi pada Siswa S29 

 

Gambar 1. Jawaban Soal Nomor 1 

Dari hasil tertulis di atas S29 sudah memenuhi ketiga indikator literasi 

matematika untuk nomor 1, dimana pada indikator merumuskan masalah S29 

mampu memahami soal, mampu menyederhanakan situasi, menentukan cara 

untuk menangani masalah dan merumuskannya dalam model matematika, 

dengan menuliskan informasi yang ada pada soal dengan benar. Pada 

indikator menerapkan konsep S29 mampu merancang strategi untuk 

menyelesaikan masalah, menggunakan konsep matematika, penalaran, dan 

menyelesaikan masalah dengan tepat dengan menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah secara bertahap. Sedangkan indikator menafsirkan 

hasil penyelesaian S29 mampu menafsirkan dan menyimpulkan hasil 

penyelesaian masalah yang didapatkan dengan tepat. 

 

Gambar 2. Jawaban Soal Nomor 2 

Terlohat pada Gambar 2, S29 memenuhi ketiga indikator literasi matematika 

pada soal nomor 2, pada indikator merumuskan masalah S29 mampu 

menyederhanakan situasi, menafsirkan masalah sesuai dengan pemahaman, 

menentukan cara menyelesaikan masalah, dan merumuskan masalah dalam 

model matematika dengan menuliskan informasi diketahui, ditanya dengan 

benar. Pada indikator menerapkan konsep S29 mampu merancang langkah 

untuk mengerjakan masalah, menggunakan konsep matematika, dan 

penalaran, dalam proses menyelesaikan masalah dengan tepat. Sedangkan 

indikator menafsirkan hasil penyelesaian S29 mampu menafsirkan dan 

menyimpulkan hasil penyelesaian masalah dengan baik. 
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Gambar 3. Jawaban Soal Nomor 3 

Dari Gambar 3, S29 juga sudah memenuhi ketiga indikator literasi matematika 

soal nomor 3, dimana pada indikator merumuskan masalah S29 sudah 

mampu dalam menyedehanakan situasi nyata, menafsirkan masalah, 

menentukan cara dalam menyelesaikan masalah, dan merumuskan masalah 

dalam model matematika dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanya 

dengan benar meskipun pada saat wawancara S29 terbata-bata dalam 

menyederhanakan masalah tetapi S29 paham dengan pernyataan dan 

pertanyaan soal. Pada indikator menerapkan konsep S29 mampu merancang 

strategi untuk mnyelesaikan masalah yang dihadapi dengan menerapkan 

konsep matematika, dan penalaran untuk menyelesaikan masalah meskipun 

terdapat kesalahan pada konsep yang digunakan pada hasil tes tetapi S29 

mampu menyempurnakan jawaban tersebut pada saat wawancara serta 

mampu menyelesaikan masalah dengan memberikan jawaban yang tepat. 

Sedangkan indikator menafsirkan hasil penyelesaian masalah S29 juga 

mampu menafsirkan dan menyimpulkan hasil jawaban yang didapatkan 

dengan benar. 

Hasil penelitian ini sama dengan temuan oleh (Farida et al., 2021) yang 

menunjukka siswa berkemampuan literasi matematika tinggi akan 

menunjukkan performa yang baik dalam merumuskan, menerapkan, dan 

menafsirkan matematika dengan konteks dunia nyata. Temuan  ini ditopang 

dengan penelitian Sari (2015) yang menemukan siswa yang literasi 

matematika tinggi mampu mencapai ketiga indikator penting tersebut dengan 

baik. 

b. Deskripsi Literasi Matematika Kategori Sedang pada Siswa S8 

 

Gambar 4. Jawaban Soal Nomor 1 

Pada Gambar 4, S8 sudah memenuhi dua indikator literasi matematika. Pada 

indikator merumuskan masalah S8 mampu menyedehanakan situasi, 

menafsirkan masalah sesuai dengan pemahamannya, menentukan cara 

menyelesaikan masalah, dan merumuskan masalah dalam model matematika 

dengan menuliskan informasi yang ada pada soal dengan benar. Pada 
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indikator menerapkan konsep S8 mampu merancang strategi yang baik untuk 

mengerjakan, menerapkan konsep matematika, dan penalaran untuk 

menyelesaikan masalah dengan tepat. Untuk indikator menafsirkan hasil 

penyelesaian S8 tidak terpenuhi karena tidak menafsirkan dan menyimpulkan 

hasil jawaban yang didapatkan dengan benar. 

 

Gambar 5. Jawaban Soal Nomor 2 

Dari Gambar 5, S8 sudah memenuhi dua indikator literasi matematika pada 

soal nomor 2, dimana pada indikator merumuskan masalah S8 mampu 

menyedehanakan situasi, menafsirkan masalah sesuai dengan 

pemahamannya, menentukan cara menyelesaikan masalah, dan merumuskan 

masalah dalam model matematika dengan menuliskan informasi yang ada 

pada soal dengan benar. Pada indikator menerapkan konsep S8 mampu 

merancang strategi yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah, 

memakai konsep matematika, dan penalaran dalam proses menyelesaikan 

masalah dengan tepat. Untuk indikator menafsirkan hasil penyelesaian S8 

belum mampu menafsirkan dan menyimpulkan hasil penyelesaian yang 

didapatkannya dengan benar. 

 

Gambar 6. Jawaban Soal Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 6, S8 memenuhi satu indikator literasi matematika soal 

nomor 3, yaitu indikator merumuskan masalah S8 mampu  menyederhanakan 

apa yang diketahuinya dan merumuskan masalah dalam model matematika 

dengan benar dengan menuliskan informasi pada soal dengan benar. Untuk  

indikator menerapkan konsep dan menafsirkan hasil penyelesaian S8 belum 

terpenuhi karena tidak mampu mengerjakan soal hingga selesai. 

Berdasarkan penelitian Nursiah (2022), ditemukan bahwa siswa dengan 

kemampuan literasi matematika sedang telah mencapai dua indikator 

penting, yaitu merumuskan situasi nyata dalam bentuk matematis, dan 

menggunakan konsep, fakta, prosedur, serta penalaran. Temuan tersebut juga 

didukung oleh hasil penelitian Fadilah & Ni'mah (2019), yang menemukan 

bahwa siswa kategori sedang juga berhasil pada dua indikator, yaitu 

merumuskan dan menerapkan matematika. 
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c. Deskripsi Literasi Matematika Kategori Rendah pada Siswa S16 

 

Gambar 7. Jawaban Soal Nomor 1 

Dari Gambar 7, S16 sudah memenuhi dua indikator literasi matematika pada 

soal nomor 1, dimana pada indikator merumuskan masalah S16 mampu  

menyederhanakan masalah, menafsirkan masalah, mampu menentukan cara 

penyelesaian dan merumuskan dalam model matematika dengan menuliskan 

informasi yang ada pada soal dengan benar. Pada indikator menerapkan 

konsep S16 mampu merancang strategi untuk memecahkan masalah, 

menerapkan konsep matematika, dan penalaran untuk menyelesaikan 

masalah. Untuk indikator menafsirkan hasil penyelesaian S16 belum 

terpenuhi dimana S16 tidak menafsirkan dan menyimpulkan hasil jawaban 

yang didapatakannya dengan benar. 

 

Gambar 8. Jawaban Soal Nomor 2 

Pada Gambar 8, S16 sudah satu indikator literasi matematika pada soal nomor 

2, yaitu indikator merumuskan masalah S16 mampu menyederhanakan 

situasi, menafsirkan masalah sesuai pemahaman, dan merumuskan masalah 

dalam model matematika dengan menyebutkan informasi yang ada pada soal 

dengan benar. Pada indikator menerapkan konsep S16  kurang memenuhi 

karena tidak mampu merancang strategi, menyebutkan konsep matematika 

yang digunakan dengan benar dan penalaran dalam memecahkan masalah. 

Untuk indikator menafsirkan hasil penyelesaian S16 tidak terpenuhi karena 

tidak mampu memberikan tafsiran hasil dan kesimpulan dari hasil jawaban 

yang didapatakan. 

 

Gambar 9. Jawaban Soal Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 9, S16 memenuhi satu indikator literasi matematika 

yaitu merumuskan masalah pada soal nomor 3, dimana S16 mampu 

menyederhanakan situasi, dan merumuskan masalah dalam model 
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matematika dengan menuliskan informasi yang ada pada soal dengan benar. 

Pada indikator menerapkan konsep dan menafsirkan hasil penyelesaian S16 

tidak terpenuhi karena tidak mengerjakan soal hingga selesai. 

Sependapat dengan temuan (Purwanti et al., 2021), siswa yang memiliki n 

literasi matematika rendah sekedar mampu pada satu indikator, yaitu 

merumuskan masalah, dan perlu perbaikan dalam menerapkan dan 

menafsirkan matematika. Diakomodasi oleh hasil penelitian Nurjananah et al. 

(2018) bahwa siswa kriteria rendah hanya mampu menyederhanakan masalah 

pada tahap merumuskan, sehingga hanya satu indikator yang dapat mereka 

capai. 

Dalam menyelesaikan tes literasi matematika menggunakan model AKM 

berdasarkan kategori didapatkan bahwa terdapat 2 siswa (6,90%) kategori 

tinggi, 14 siswa (48,27%) dengan kategori sedang, dan 13 siswa (44,83%) 

masuk kategori rendah. Dari hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

siswa dengan kategori sedang dan rendah mendominasi literasi matematika. 

Karena kemampuan siswa dalam mengerjakan soal masih mengandalkan 

jawaban prosedural dan berfokus pada situasi yang konkrit. Namun, siswa 

telah menunjukkan perkembangan dalam kemampuan untuk 

mengidentifikasi informasi yang relevan dari soal. Meskipun begitu, siswa 

kesulitan dalam mengerjakan soal yang membutuhkan pemikiran logis dan 

kritis serta mencari solusi yang dapat diterapkan. Selain itu, mereka juga 

belum sepenuhnya mampu mengevaluasi solusi yang telah mereka temukan 

(Saputri et al., 2022).  

Simpulan   

Dari hasil tes literasi matematika berdasarkan kategori, terlihat bahwa 

terdapat 2 siswa dengan kategori tinggi, mewakili 6,90% dari total siswa. 

Selain itu, ada 14 siswa dengan kategori sedang, yang mencapai persentase 

sebesar 48,27%. Sedangkan siswa dengan kategori rendah berjumlah 13, atau 

44,83% berdasarkan seluruh data siswa, dapat diambil kesimpulan bahwa 

mayoritas dari seluruh siswa berada pada kategori sedang dan rendah dalam 

literasi matematika. 

Siswa yang tergolong dalam kategori literasi matematika tinggi mampu 

mencapai ketiga indikator literasi matematika, yakni merumuskan masalah, 

menerapkan konsep, dan menafsirkan hasil penyelesaian. Sementara itu, 

siswa kategori literasi matematika sedang mampu memenuhi dua indikator, 

yaitu merumuskan masalah dan menerapkan konsep. Selain itu, siswa yang 

termasuk dalam kategori literasi matematika kategori rendah hanya mampu 

memenuhi satu indikator, yaitu merumuskan masalah. 
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